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Abstract: This study discusses the role of Islamic Education (PAI) teachers in developing 

students' creativity and innovation in learning. The current issue in education is the lack 

of encouragement from teachers to motivate students to innovate in the teaching and 

learning process, as well as the limited exploration and development of student creativity. 

This situation affects the quality of learning in schools, particularly in religious education, 

which should inspire students to think critically and creatively. This research uses a 

qualitative method with a descriptive approach. Data were collected through in-depth 

interviews with PAI teachers, classroom observations, and learning documentation. The 

focus of this research is to understand how PAI teachers can play a role in encouraging 

students to be more creative and innovative in their learning processes, as well as the 

strategies teachers implement to support the development of this potential. The findings 

indicate that PAI teachers play a significant role in fostering students' creativity and 

innovation. Teachers who utilize interactive teaching methods, such as group discussions, 

collaborative projects, and the use of technology, are more effective in stimulating 

students' interest in learning. Furthermore, PAI teachers who allow freedom of expression 

and encourage students to try new things in religious education can create a more dynamic 

and enjoyable learning environment. Thus, PAI teachers hold a key role in developing 

students who not only understand religious content but also apply it innovatively and 

creatively in their daily lives. 

Keywords: Teacher's Role, Islamic Education, Creativity Development, Student 

Learning Innovation. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan manusia, 

karena melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan potensi diri dan menjadi 

pribadi yang lebih baik. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah membentuk individu 

yang cerdas, kreatif, dan inovatif. Dalam konteks ini, pendidikan agama memegang peran 

yang sangat penting, terutama dalam membentuk karakter moral dan spiritual peserta 

didik. Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya berfokus pada pemahaman ajaran-

ajaran agama, tetapi juga berfungsi sebagai sarana untuk menumbuhkan kepribadian yang 

kreatif, inovatif, serta memiliki pemikiran yang kritis.1 

Di era globalisasi yang serba cepat ini, tantangan dalam dunia pendidikan semakin 

kompleks. Kemajuan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan, dan persaingan global 

menuntut setiap individu untuk selalu berinovasi dan kreatif agar dapat bersaing dalam 

segala bidang kehidupan. Namun, tidak semua siswa memiliki kemampuan untuk berpikir 

kreatif dan inovatif. Hal ini menjadi salah satu masalah utama dalam sistem pendidikan, 

termasuk dalam pembelajaran PAI. Guru sering kali berperan sebagai penyampai materi 

saja tanpa memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berekspresi dan berinovasi. 

Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik, sehingga siswa 

kehilangan minat untuk belajar secara lebih mendalam dan kritis. 

Peran guru dalam proses pendidikan sangatlah krusial. Guru bukan hanya sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam 

mengembangkan potensi siswa. Terutama dalam pembelajaran PAI, guru memiliki 

tanggung jawab besar dalam menanamkan nilai-nilai moral serta mengajarkan siswa 

untuk berpikir kreatif dan inovatif. Namun, realitas yang ada menunjukkan bahwa peran 

guru sering kali terbatas hanya pada penyampaian materi ajar, dan kurang memberikan 

ruang bagi siswa untuk berpikir kritis serta mengembangkan kreativitas mereka. 

Kreativitas dan inovasi merupakan dua aspek yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan saat ini. Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan 

orisinal, sedangkan inovasi adalah kemampuan untuk menerapkan ide-ide tersebut dalam 

kehidupan nyata. Dalam konteks pembelajaran, kreativitas dan inovasi sangat dibutuhkan 

untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

materi yang dipelajari. Tanpa kreativitas, proses belajar-mengajar akan berjalan secara 

kaku dan terbatas pada teori semata, tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi ide-ide baru dan mengembangkan solusi yang inovatif terhadap berbagai 

masalah.2 

Guru PAI memiliki peran strategis dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi 

siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan cara menggunakan metode pembelajaran yang 

interaktif dan menarik, seperti diskusi kelompok, proyek kolaboratif, studi kasus, dan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, guru PAI dapat merangsang kreativitas 

siswa serta mendorong mereka untuk berpikir secara inovatif. Selain itu, guru juga harus 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengekspresikan ide-ide mereka, serta 

memberikan dukungan dan dorongan bagi siswa untuk terus berinovasi. 

                                                           
1 Muhammad Iqbal et al., “Peran Guru Dalam Kebijakan Merdeka Belajar Dan Implementasinya 
Terhadap Proses Pembelajaran Di SMP Negeri 1 Pancur Batu” 05, no. 03 (2023): 9299–9306. 
2 Ayu Nur Azizah and Iain Curup, “Peran Guru PAI Dalam Menciptakan Lingkungan Pembelajaran Inklusif 
Di Sekolah Dasar Mendukung Keberagaman Dan Kebutuhan Siswa . Oleh Karena Itu , Pemahaman” 
(n.d.). 
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Namun, di lapangan, banyak guru PAI yang masih menerapkan metode 

pembelajaran yang tradisional dan kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir 

kreatif dan inovatif. Pembelajaran sering kali berfokus pada hafalan dan pengulangan 

materi, tanpa memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru atau 

menerapkan pemahaman mereka dalam konteks yang lebih luas. Padahal, dalam era 

digital seperti sekarang ini, siswa sangat membutuhkan kemampuan untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif agar dapat menghadapi berbagai tantangan di masa depan. 

Permasalahan ini memerlukan perhatian khusus, mengingat pentingnya peran 

guru dalam membentuk kreativitas dan inovasi siswa. Guru yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung kreativitas dan inovasi akan membantu siswa untuk 

lebih termotivasi dalam belajar dan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan. 

Selain itu, guru juga berperan dalam menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk berani 

mencoba hal-hal baru dan berpikir di luar kotak3. 

Pendidikan Agama Islam, yang seharusnya menjadi salah satu pilar dalam 

pembentukan karakter dan moral siswa, juga perlu bertransformasi seiring dengan 

perkembangan zaman. Guru PAI perlu menerapkan pendekatan-pendekatan yang lebih 

kreatif dan inovatif dalam mengajar, agar siswa tidak hanya memahami ajaran agama 

secara teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang kreatif dan inovatif. Misalnya, dalam pembelajaran mengenai konsep 

ibadah, guru PAI dapat mengajak siswa untuk membuat proyek kreatif yang 

menghubungkan antara teori dan praktik ibadah dalam kehidupan nyata. 

Selain itu, peran guru PAI dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa 

juga dapat dilakukan melalui pembelajaran berbasis proyek atau problem-based learning 

(PBL). Metode ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan 

masalah nyata yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan demikian, 

siswa tidak hanya belajar secara pasif, tetapi juga terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran, sehingga kreativitas dan inovasi mereka dapat lebih berkembang. 

Guru PAI juga perlu memberikan dukungan moral dan psikologis kepada siswa 

agar mereka tidak takut untuk mencoba hal-hal baru dan berpikir secara kreatif. Sering 

kali, siswa merasa takut untuk gagal atau melakukan kesalahan, sehingga mereka enggan 

untuk berinovasi atau mencoba ide-ide baru. Dalam hal ini, guru perlu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung, di mana siswa merasa bebas untuk 

bereksperimen dan belajar dari kesalahan mereka. 

Tantangan terbesar dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa adalah 

bagaimana menciptakan keseimbangan antara pemahaman materi ajar dan kebebasan 

berpikir. Guru PAI harus mampu mengintegrasikan kedua aspek ini dalam proses 

pembelajaran. Pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama tetap penting, namun 

kreativitas dan inovasi dalam menerapkan ajaran tersebut juga harus didorong. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya menghafal ajaran agama, tetapi juga memahami dan mampu 

menerapkannya dalam berbagai konteks kehidupan secara kreatif dan inovatif. 

Dalam konteks global yang semakin kompleks, kemampuan untuk berpikir kreatif 

dan inovatif menjadi sangat penting. Siswa yang memiliki kemampuan ini akan lebih siap 

menghadapi tantangan di masa depan, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. 

                                                           
3 Ahmad Zabidi, “KREATIVITAS GURU DALAM MEMANFAATKAN TEKNOLOGI SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN PAI DI SD SEKECAMATAN BAWEN KABUPATEN SEMARANG Tanggungjawab Yang Sangat 
Besar . Salah Satu Peran Seorang Gurudengan Kompetensi Ilmu Untuk Anak Didik Yang Diajar . Keadaan 
Tersebut Dilatar Belakangi Dengan” 3, no. 2 (2019): 128–144. 
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Oleh karena itu, peran guru PAI dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa 

menjadi semakin krusial. Guru yang mampu mengembangkan potensi siswa melalui 

metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif akan membantu siswa untuk menjadi 

individu yang cerdas, kreatif, dan inovatif, serta memiliki pemahaman yang mendalam 

terhadap ajaran agama. 

Metode Penelitian 

Penelitian mengenai peran guru dalam pengembangan kreativitas dan inovasi 

siswa telah banyak dilakukan dengan menggunakan berbagai metode penelitian. Salah 

satu metode yang sering digunakan adalah metode kualitatif, di mana peneliti berusaha 

untuk memahami peran guru melalui observasi dan wawancara langsung dengan guru 

serta siswa. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menggali secara mendalam 

bagaimana interaksi antara guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar, serta 

bagaimana guru mengimplementasikan strategi pembelajaran yang mendorong 

kreativitas dan inovasi siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga menggunakan metode 

studi kasus, di mana peneliti menganalisis kasus-kasus khusus di sekolah tertentu untuk 

melihat pengaruh spesifik guru terhadap perkembangan kreativitas siswa.4 

Dalam beberapa penelitian terdahulu, data dikumpulkan melalui observasi di 

kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen 

pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih kaya mengenai peran guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung kreativitas dan inovasi. Hasil dari penelitian-penelitian tersebut umumnya 

menunjukkan bahwa guru yang menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, 

seperti diskusi, proyek kolaboratif, dan penggunaan teknologi, lebih efektif dalam 

mendorong kreativitas dan inovasi siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga 

menekankan pentingnya dukungan moral dan psikologis dari guru untuk menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa dalam bereksperimen dan berpikir di luar kebiasaan. Penelitian 

terdahulu ini memberikan dasar yang kuat bagi penelitian lebih lanjut mengenai peran 

guru dalam pengembangan kreativitas dan inovasi, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Hasil  

Hasil penelitian mengenai peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pengembangan kreativitas dan inovasi belajar siswa menunjukkan bahwa guru memiliki 

peranan yang sangat signifikan dalam membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi 

berkembangnya kreativitas dan inovasi siswa. Dari berbagai temuan penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran yang interaktif, 

dinamis, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk bereksperimen dengan ide-

ide baru, akan lebih berhasil dalam mengembangkan potensi kreatif dan inovatif siswa. 

Berikut ini adalah beberapa hasil penting dari penelitian terkait dengan peran guru PAI 

dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa. 

1. Peran Guru sebagai Fasilitator Kreativitas dan Inovasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran penting 

sebagai fasilitator dalam proses pengembangan kreativitas dan inovasi siswa. Guru 

yang bertindak sebagai fasilitator berperan dalam memberikan kesempatan kepada 

                                                           
4 Jurnal Bilqolam, Pendidikan Islam, and Universitas Medan Area, “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MENERAPKAN Kebijakan Memperbagus Pendidikan Agama Islam Sebagai Rangkaian 
Antara” 3, no. 2 (2022): 1–20. 
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siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri, bereksperimen dengan cara-

cara baru dalam menyelesaikan masalah, serta memberikan kebebasan bagi siswa 

untuk mengekspresikan pemikiran mereka. Dalam hal ini, guru PAI tidak hanya 

berfokus pada penyampaian materi ajar, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan kreatif.5 

Beberapa guru yang diteliti dalam penelitian ini menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih terbuka, di mana siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi 

ide-ide baru terkait dengan materi agama yang diajarkan. Misalnya, dalam pelajaran 

tentang akhlak, guru meminta siswa untuk membuat proyek kreatif yang berkaitan 

dengan implementasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Siswa didorong 

untuk berpikir secara mandiri dan menemukan cara-cara kreatif untuk menerapkan 

ajaran agama dalam kehidupan mereka. Pendekatan seperti ini terbukti efektif dalam 

meningkatkan kreativitas siswa, karena siswa merasa lebih terlibat dan bertanggung 

jawab atas proses belajar mereka. 

2. Penggunaan Metode Pembelajaran Interaktif dan Inovatif 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan inovatif sangat berpengaruh dalam mengembangkan 

kreativitas siswa. Guru PAI yang menggunakan metode pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi terbukti lebih berhasil dalam 

merangsang kreativitas dan inovasi siswa dibandingkan dengan guru yang hanya 

menggunakan metode ceramah atau hafalan. 

Dalam beberapa kelas yang diamati, guru PAI mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, seperti menggunakan media video, presentasi interaktif, dan 

platform daring untuk mendorong siswa berinovasi dalam memahami materi agama. 

Misalnya, guru meminta siswa untuk membuat video pendek yang menggambarkan 

implementasi ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas ini tidak hanya 

membuat siswa lebih kreatif dalam menyampaikan pemahaman mereka, tetapi juga 

mendorong mereka untuk berpikir secara inovatif dalam menggunakan teknologi 

untuk belajar. 

Selain itu, metode pembelajaran kolaboratif, di mana siswa bekerja sama 

dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek atau masalah, juga terbukti efektif 

dalam meningkatkan kreativitas siswa. Dalam kelompok, siswa saling berbagi ide, 

berdiskusi, dan berkolaborasi untuk menemukan solusi kreatif terhadap berbagai 

masalah yang dihadapi. Guru PAI yang menggunakan metode ini membantu 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih 

termotivasi untuk belajar. 

3. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Mendukung Kreativitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang mendukung 

sangat penting dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa. Guru PAI yang 

berhasil menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa nyaman 

untuk berekspresi dan mencoba hal-hal baru, mampu mendorong siswa untuk berpikir 

                                                           
5 Diah Andika Sari, Hasanul Misbah, and Irmani Qorinatur Ridwan, “Peran Guru Dalam Membuat Model 
Pembelajaran Daring Yang Inovatif Dan Kreatif Terhadap Motivasi Belajar Siswa” (2020). 



Jurnal of Islamic Elementary Education  

Published: Oktober, 2024 

Page: 1-10 

 

Editorial Office:  Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah,  

Universitas Al-Hikmah Indonesia   

Jl. PP. Al-Hikmah Binangun Singgahan Tuban Indonesia 

 

kreatif dan inovatif. Lingkungan belajar yang mendukung ini meliputi dukungan 

moral dari guru, kesempatan untuk bereksperimen, serta ruang bagi siswa untuk 

melakukan kesalahan dan belajar dari pengalaman. 

Guru PAI yang efektif dalam mengembangkan kreativitas siswa biasanya 

memberikan umpan balik yang konstruktif, bukan hanya sekadar mengoreksi 

kesalahan. Dengan memberikan dukungan dan motivasi kepada siswa, guru 

membantu mereka untuk merasa lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan dan 

mencoba hal-hal baru. Siswa yang merasa didukung secara emosional dan intelektual 

oleh gurunya cenderung lebih berani untuk berpikir di luar kebiasaan dan mencari 

solusi yang inovatif.6 

Selain itu, guru PAI juga menciptakan suasana kelas yang mendorong 

kolaborasi antar siswa. Dalam suasana ini, siswa didorong untuk bekerja sama, saling 

berbagi ide, dan memberikan masukan satu sama lain. Kolaborasi antar siswa ini 

membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, karena 

mereka belajar untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan 

solusi secara bersama-sama. 

4. Penerapan Pembelajaran Kontekstual 

Guru PAI yang berhasil mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa juga 

menerapkan pendekatan pembelajaran kontekstual, di mana materi agama dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan membuat pembelajaran lebih relevan 

dan kontekstual, siswa lebih termotivasi untuk berpikir kreatif dan menerapkan 

pemahaman mereka dalam konteks nyata. 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran tentang zakat dan sedekah, beberapa 

guru PAI meminta siswa untuk membuat rencana aksi sosial di lingkungan mereka 

sebagai bentuk implementasi dari ajaran yang telah dipelajari. Siswa diajak untuk 

berpikir kreatif dalam merancang kegiatan sosial yang bermanfaat bagi masyarakat, 

seperti menggalang dana untuk orang yang membutuhkan atau membuat program 

pengumpulan barang bekas yang bisa disumbangkan. Aktivitas semacam ini tidak 

hanya mendorong siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif, tetapi juga memberikan 

mereka pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

nyata. 

Pendekatan pembelajaran kontekstual ini juga membantu siswa untuk 

memahami bahwa ajaran agama bukan hanya sekadar teori, tetapi juga dapat 

diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini mendorong siswa untuk 

berpikir lebih kritis dan kreatif dalam mencari cara untuk mengintegrasikan ajaran 

agama dengan kehidupan mereka sehari-hari.7 

5. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis dan Problem Solving 

Penelitian ini juga menemukan bahwa guru PAI yang berhasil 

mengembangkan kreativitas dan inovasi siswa adalah guru yang mampu mengajarkan 

siswa untuk berpikir kritis dan memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis ini 

sangat penting dalam pengembangan kreativitas, karena siswa yang mampu berpikir 

                                                           
6 Ira Fatmawati, “Peran Guru Dalam Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran” (n.d.): 20–37. 
7 Agustinus Tanggu Daga, “Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran Guru Di Sekolah Dasar” 7, no. 
3 (2021): 1075–1090. 
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kritis akan lebih terbuka terhadap ide-ide baru dan lebih mampu mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan dalam memecahkan masalah. 

Dalam beberapa kelas yang diteliti, guru PAI menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), di mana siswa diberikan 

masalah nyata yang harus mereka selesaikan dengan berpikir kritis dan kreatif. Guru 

memberikan panduan, namun siswa diberi kebebasan untuk menemukan solusi 

mereka sendiri. Aktivitas ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka, serta mendorong mereka untuk mencari solusi inovatif 

terhadap masalah yang dihadapi.8 

Selain itu, guru juga memberikan tantangan-tantangan intelektual kepada 

siswa, seperti meminta mereka untuk mengaitkan konsep-konsep agama dengan isu-

isu kontemporer yang relevan dengan kehidupan mereka. Misalnya, dalam pelajaran 

tentang etika dalam Islam, siswa diminta untuk menganalisis isu-isu etika yang 

berkembang di media sosial dan mencari solusi berdasarkan ajaran agama. 

Tantangan-tantangan semacam ini mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan 

kreatif dalam mengaitkan teori dengan praktik. 

6. Hambatan yang Dihadapi Guru dalam Mengembangkan Kreativitas dan 

Inovasi Siswa 

Meskipun banyak guru PAI yang berusaha untuk mengembangkan kreativitas 

dan inovasi siswa, penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan yang dihadapi 

oleh guru dalam menjalankan peran tersebut. Salah satu hambatan utama adalah 

keterbatasan waktu yang diberikan dalam kurikulum untuk pembelajaran PAI. 

Banyak guru merasa bahwa waktu yang tersedia tidak cukup untuk menerapkan 

metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, karena mereka harus menyelesaikan 

sejumlah materi ajar yang sudah ditetapkan oleh kurikulum. 

Selain itu, beberapa guru juga menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran PAI. Beberapa sekolah yang diteliti tidak memiliki 

fasilitas teknologi yang memadai, sehingga guru tidak dapat memanfaatkan teknologi 

secara optimal dalam pembelajaran. Padahal, penggunaan teknologi telah terbukti 

mampu meningkatkan kreativitas dan inovasi siswa dalam memahami materi agama. 

Guru juga menyebutkan bahwa perbedaan kemampuan siswa dalam menyerap 

materi pelajaran menjadi tantangan tersendiri. Beberapa siswa mungkin lebih mudah 

mengembangkan kreativitas mereka, sementara yang lain membutuhkan bantuan 

tambahan. Dalam hal ini, guru harus mampu menyesuaikan metode pembelajaran 

agar dapat memenuhi kebutuhan setiap siswa, sehingga semua siswa dapat 

mengembangkan potensi kreatif dan inovatif mereka dengan maksimal.9 

7. Dampak Pengembangan Kreativitas dan Inovasi Terhadap Prestasi Siswa 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas dan 

inovasi dalam pembelajaran PAI memiliki dampak positif terhadap prestasi siswa. 

Siswa yang lebih kreatif dan inovatif cenderung lebih aktif dalam proses belajar, lebih 

termotivasi untuk belajar, dan memiliki pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

                                                           
8 Jurnal Kajian et al., “Pelita : Peran Guru Dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa Kelas IV Di SD Negeri 
Plebengan Bambanglipuro” 1, no. 1 (2022): 1–7. 
9 E R A Pandemi Covid-, “Dosen Fakultas Agama Islam Unisda Lamongan 1” (n.d.): 1–16. 
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materi yang diajarkan. Selain itu, siswa yang diberi kesempatan untuk berpikir kreatif 

dan berinovasi dalam belajar juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Pembahasan 

Pembahasan mengenai pentingnya peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa adalah salah satu aspek yang krusial 

dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Guru PAI memiliki peran yang lebih 

luas dibandingkan sekadar menyampaikan materi agama. Mereka dituntut untuk 

membangun lingkungan belajar yang mampu merangsang siswa untuk berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif. Kebutuhan ini semakin mendesak di era globalisasi yang penuh 

dengan dinamika dan tantangan baru. Dalam konteks ini, guru PAI harus mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan dengan keterampilan abad 21 seperti kreativitas, 

inovasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Metode pembelajaran yang interaktif, inovatif, serta kontekstual merupakan kunci 

untuk mencapai tujuan tersebut. Melalui metode diskusi kelompok, guru tidak hanya 

mendorong siswa untuk saling bertukar pikiran, tetapi juga untuk mengeksplorasi 

berbagai perspektif yang berbeda dalam memahami konsep keagamaan. Misalnya, ketika 

mendiskusikan topik-topik seperti keadilan sosial atau etika dalam Islam, siswa dapat 

diajak untuk menghubungkan ajaran agama dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Diskusi ini tidak hanya memupuk kreativitas dalam berpikir, tetapi juga mengajarkan 

siswa untuk menjadi lebih kritis dan reflektif terhadap lingkungan mereka. 

Selain diskusi kelompok, pembelajaran berbasis proyek juga menjadi metode 

yang efektif dalam mengembangkan kreativitas siswa. Dalam proyek-proyek ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk menerapkan teori-teori agama dalam proyek nyata yang 

kontekstual dan relevan. Sebagai contoh, siswa dapat diminta untuk membuat proyek 

yang berhubungan dengan lingkungan, di mana mereka harus merumuskan solusi 

berbasis ajaran Islam terkait dengan tanggung jawab manusia terhadap alam. 

Pembelajaran berbasis proyek seperti ini memberi ruang kepada siswa untuk berinovasi, 

bereksperimen, dan mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan 

kebutuhan zaman.10 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran PAI juga berperan besar dalam 

merangsang kreativitas siswa. Guru yang memanfaatkan teknologi seperti video 

pembelajaran, aplikasi kuis interaktif, atau platform e-learning, dapat menarik minat 

siswa dan membuat pembelajaran menjadi lebih dinamis. Teknologi juga memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan mandiri. Misalnya, dengan 

adanya platform digital, siswa dapat mencari informasi tambahan, melakukan eksplorasi 

materi secara lebih mendalam, dan bahkan berkolaborasi secara daring dengan teman-

teman mereka. Hal ini sangat membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

adaptif terhadap kebutuhan siswa yang semakin akrab dengan teknologi digital. 

Namun, di balik berbagai keunggulan metode ini, terdapat beberapa hambatan 

yang sering dihadapi oleh guru dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa. Salah 

satunya adalah keterbatasan waktu yang disediakan dalam jadwal pelajaran. Sistem 

pendidikan yang padat sering kali menyulitkan guru untuk mengalokasikan waktu yang 

cukup untuk kegiatan-kegiatan kreatif. Selain itu, fasilitas yang tersedia di sekolah juga 

sering kali tidak memadai. Sekolah yang tidak memiliki akses terhadap teknologi canggih 

                                                           
10 Edi Kuswanto, “Peranan Guru PAI Dalam Pendidikan Akhlak Di Sekolah” (2014): 194–220. 
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atau ruang belajar yang kondusif, tentu akan membatasi upaya guru dalam 

mengoptimalkan potensi kreativitas siswa. 

Hambatan lain yang dihadapi adalah keterbatasan pada kurikulum yang 

cenderung bersifat kaku. Kurikulum yang terlalu fokus pada pencapaian target materi 

sering kali membuat ruang gerak guru menjadi terbatas. Guru terpaksa mengikuti pola 

pembelajaran yang konvensional dan terstruktur, sehingga mengurangi kesempatan untuk 

menerapkan metode yang lebih inovatif dan eksploratif. Dalam hal ini, kebijakan 

pendidikan yang lebih fleksibel dan mendukung inovasi sangat diperlukan. Pemerintah 

dan pihak sekolah harus memberikan kebebasan yang lebih luas kepada guru untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

siswa di era modern ini. 

Dukungan dari pihak sekolah sangat krusial agar guru dapat lebih optimal dalam 

menjalankan peran mereka sebagai fasilitator kreativitas siswa. Sekolah harus 

menyediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk mengembangkan 

keterampilan pedagogik mereka, khususnya dalam memanfaatkan teknologi dan 

menerapkan metode pembelajaran inovatif. Pelatihan ini bisa berupa workshop tentang 

penggunaan aplikasi pembelajaran, pelatihan dalam pengelolaan proyek siswa, hingga 

diskusi tentang cara menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung 

kreativitas. 

Meskipun demikian, peran guru PAI dalam pengembangan kreativitas dan inovasi 

siswa tidak bisa dipisahkan dari dukungan moral dan spiritual yang mereka berikan. Guru 

PAI juga harus mampu menjadi teladan bagi siswa dalam hal berpikir kritis dan inovatif. 

Mereka harus menanamkan nilai-nilai keagamaan yang mendorong siswa untuk berani 

mengambil risiko, bereksperimen dengan ide-ide baru, dan tidak takut untuk gagal. Hal 

ini penting karena sering kali ketakutan akan kegagalan menjadi penghalang utama dalam 

proses kreatif. 

Pada akhirnya, pengembangan kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran PAI 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menjadi individu yang lebih adaptif dalam menghadapi 

tantangan masa depan. Siswa yang terbiasa berpikir kreatif akan lebih mudah beradaptasi 

dengan perubahan zaman dan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dengan 

cara-cara yang inovatif. Mereka tidak hanya menjadi pelaku yang pasif dalam kehidupan 

sosial, tetapi juga menjadi agen perubahan yang aktif berkontribusi dalam masyarakat. 

Keberhasilan pengembangan kreativitas dan inovasi siswa dalam pembelajaran 

PAI juga berdampak positif pada karakter dan kepribadian siswa. Melalui pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif, siswa belajar untuk lebih mandiri, percaya diri, dan memiliki 

kemampuan untuk bekerja sama dalam tim. Mereka juga belajar untuk lebih menghargai 

perbedaan pendapat dan melihat berbagai masalah dari perspektif yang lebih luas. Dengan 

demikian, mereka tidak hanya menjadi pribadi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 

matang secara emosional dan spiritual. 

Dalam menghadapi era yang semakin kompleks, pengembangan kreativitas dan 

inovasi dalam pendidikan, khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

menjadi kebutuhan yang tak terelakkan. Pendidikan agama yang hanya bersifat dogmatis 

dan teoritis tidak lagi relevan dengan tantangan zaman. Oleh karena itu, guru PAI perlu 

terus berinovasi dalam metode pengajaran mereka, menciptakan ruang-ruang kreatif yang 

mendorong siswa untuk berkembang secara holistik. Dengan cara ini, Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mentransmisikan nilai-nilai agama, 
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tetapi juga sebagai wahana untuk membentuk generasi yang kreatif, inovatif, dan siap 

menghadapi masa depan dengan percaya diri. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) sangat penting dalam pengembangan kreativitas dan inovasi siswa. Guru PAI tidak 

hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing siswa 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam proses pembelajaran. Penggunaan 

metode pembelajaran yang interaktif, inovatif, serta kontekstual terbukti efektif dalam 

merangsang kreativitas siswa. Metode seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis 

proyek, dan integrasi teknologi telah menunjukkan dampak positif dalam meningkatkan 

minat belajar dan keterlibatan siswa. Selain itu, guru yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung, di mana siswa merasa bebas untuk berekspresi dan 

bereksperimen, dapat membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan keberanian 

dalam mencoba hal-hal baru. 
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